
 

 

ABSTRAK 

 
 

Karya tulis ini bertujuan untuk mendapatkan penjelasan bagaimana peran 

pemerintah dalam mengoptimalkan Ormas GRIB dan FKPPI di Kabupaten 

Indramayu. Dalam Penelitian ini, penulis menggunakan teori (1) Peran, yang 

berkaitan kedudukan atau status seseorang dalam melaksanakan hak dan 

kewajibannya, (2) Fungsi pemerintahan negara, yang berkaitan dengan menjamin 

keamanan negara dan memelihara ketertiban umum, (3) Hubungan negara dan 

masyarakat, yang berkaitan dengan jaminan bagi hak-hak asasi manusia dimana 

kebebasan menyatakan pendapat, (4) Kebijakan, merupakan upaya memecahkan 

masalah sosial bagi kepentingan masyarakat atas asas keadilan dan kesejahteraan 

masyarakat, (5) Organisasi masyarakat, yang berkaitan dengan organisasi dalam 

tujuan, fungsi, dan pembentukan kelompok masyarakat. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan studi wawancara dan dokumentasi. Validitas data menggunakan 

triangulasi sumber. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data 

dan kesimpulan. 

Hasil penelitian didapatkan fakta bahwa optimalisasi fungsi Ormas di 

Kabupaten Indramayu masih belum optimal yang diukur dari teori peran dan fungsi 

pemerintah. Terkait dengan peran dari pemerintah terhadap permasalahan dalam 

kamtibmas dan politik pada Ormas GRIB dan FKPPI di Indramayu, dinilai masih 

terdapat rendahnya sumber daya manusia pada anggota Ormas GRIB pada 

fenomena pengroyokan di Ponpes Al-Zaytun, karena dalam menyelesaikan 

masalah masih menggunakan main tangan (kekerasan) dan ikut mendukung dari 

salah satu paslon di Pilkada Indramayu. Pemerintah Daerah dalam hal ini Badan 

Kesatuan Bangsa dan Politik Indramayu sudah melakukan pembinaan berupa 

sosialisasi serta pengawasan terhadap Ormas. Tetapi, mengingat masih ada anggota 

Ormas yang tidak mengindahkan Kamtibmas diharapkan dalam pembinaan tersebut 

harus ditingkatkan dari segi pengetahuan penyelesaian konflik terhadap anggota 

Ormas, yang nantinya diharapkan akan membuat kualitas SDM dapat mudah 

memahami maksud dari sosialisasi serta mencegah terjadinya konflik sesama 

Ormas. 

Kata Kunci: Peran Pemerintah, Hubungan Negara dengan Masyarakat, Ormas. 
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